BAB IV

PERBANDINGAN PENAFSIRAN TENTANG BANAN

A. Persamaan Penafsiran Mufassir Klasik dan Modern tentang Banéan

Aspek kesamaan yang terlihat dalam tafsir Mafatih al-Ghaib dan tafsir
Jawaéhir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim yaitu pada pengartian lafal Banan yang
sama-sama diartikan sebagai jari-jari atau jari-jemari. Setelah penulis teliti
terdapat kesamaan dalam penafsiran tersebut terjadi karena mengutip pendapat
ulama yang sama. Pada tafsir Mafatih al-Ghaib (Klasik) dan tafsir Jawahir fi
Tafsir al-Qur’an al-Karim (Modern) bahwa jari-jari atau jari jemari yang telah
terpecah belah akan dikumpulkan kembali seperti semula dengan didukung oleh
hadist yang diriwayatkan dari Adi bin Abi Rabi’ah, yaitu:

diriwayatkan dari Adi bin Abi Rabi’ah bersama Akhnas bin Syuraiq,
Rasulullah saw. berkata kepada keduanya “Allah cukupkan aku atau lepaskan aku
dari kejahatan jari tetanggaku yang tidak baik.” Kemudian Rasulullah saw.
Ditanya, “ceritakan kepadaku mengenai hari kiamat, kapan terjadi dan bagaimana
terjadinya hari kiamat tersebut.” Setelah dijelaskan oleh Rasulullah saw. Laki-laki
tadi berkata bahwa dia tidak membenarkan atau mempercayai Rasulullah saw. dan
tidak beriman kepada beliau, dia ia tidak percaya bagaimana Allah
mengumpulkan tulang-tulang tersebut.

Rasullullah saw. berkata, “Ayahsabul insaan”, maksudnya adalah orang-
orang kafir yang ingkar terhadap hari kebangkitan. “Allan najma’a...” yaitu tulang

yang telah terpecah belah dan hancur, “bala”, Kami mengumpulkannya,
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“qadirina...”, maksudnya Kami manyusun kembali ruas ruas paling detail dan
akur, dan membuatnya sampai membentuk ruas jari, Maka tidak ada yang mampu
mengumpulkan tulang-tulang kecil tersebut, kecuali Allah.

Kedua, pada tafsir Mafatih al-Ghaib dan tafsir Jawahir fi Tafsir al-Qur’dn
al-Karim menggunakan corak penafsiran yang sama yaitu corak ilmi, sehingga
pada penafsirannya sesuai dengan objek yang diteliti penulis.

Ketiga, dari segi metode penelitian, tafsir Mafatih al-Ghaib dan tafsir
Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim sama sama menggunakan metode tahlili
yang memaparkan segala makna dan aspek yang terkandung di dalamnya sesuai
urutan mushaf Usmani.

Keempat, pada kedua tafsir tersebut sama-sama membahas mengenai
pengingkaran orang kafir terhadap kekuasaan Allah, yang mana pada hari kiamat
kelak tulang-belulang yang telah terpecah-belah dan hancur akan disatukan

kembali.

B. Perbedaan Penafsiran Mufassir Klasik dan Modern tentang Banan

Pada dasarnya sidik jari merupakan sebuah tanda ilahi yang sangat penting
dalam kehidupan manusia, karena dengan sidik jari dapat membedakan manusia
dengan manusia lainnya bahkan yang kembar identik sekalipun.

Berdasarkan pemahaman dan analisis penulis, penulis menemukan
beberapa perbedaan penafsiran mufasir klasik dan modern tentang banan pada

tafsir Mafatih al-Ghaib dan Jawahir fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim.
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Jika dilihat dari segi penafsiran mufasir klasik dan modern sekilas
memang memiliki kesamaan arti tehadap makna banan yakni jari-jari atau jari
jemari. Namun, setelah peneliti mencari tau lebih dalam, pengartian kata banan
tersebut memiliki sedikit perbedaan, dimana mufasir era klasik menafsirkan
banan hanya sebatas jari-jari atau ujung jari saja tanpa ada penjelasan lebih dalam
terkait banan tersebut, sedangkan mufasir era modern sepakat menafsirkan banan
dengan merujuk kepada sidik jari dan disertai dengan teori-teori sains yang
mengungkap bahwa banan tersebut memiliki fungsi dan manfaat, karena
karakteristik zaman modern yakni ayatnya disesuaikan dengan kondisi masyarakat
sekarang dan juga perkembangan ilmu pengetahuan.

Dari segi corak penafsiran, di bagian persamaan memang tafsir Mafatih al-
Ghaib dan Jawahir fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim sama-sama menggunakan corak
tafsir ilmi, namun tafsir Mafatih al-Ghaib mempunyai dua corak lagi yaitu falsafi
dan lughawy (bahasa).

Dari segi aspek pendekatan penafsiran, yaitu cara pandang atau paradigma
yang terdapat di dalam suatu bidang ilmu dan selanjutnya digunakan atau
diterapkan dalam memahaminya. Tafsir Mafatih al-Ghaib menggunakan
pendekatan tafsir Ra’yu (ijtihad). Hal ini dapat dilihat dari cara al-Réazi
menafsirkan dan argumentasinya yang banyak menggunakan dalil-dalil agliyah,
sedangkan pada tafsir Jawahir fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim, Thantawi Jawhari
menggunakan pendekatan tafsir yang menjurus pada sains modern atau

pengetahuan, terbukti dalam kitab tafsir beliau banyak membahas mengenai sains
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modern, salah satunya membahas mengenai banén, yaitu pembahasan yang
sedang diteliti penulis.

Jika tafsir Jawahir fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim dalam menafsirkan banan
bersandar pada satu hadist atau periwayatan yaitu hadist dari Adi bin Abi Rabi’ah,
sedangkan tafsir Mafatih al-Ghaib bersandar pada dua hadist atau periwayatan
yaitu dari riwayat Adi bin Abi Rabi’ah dan Qatadah. Kemudian, dilihat dari
penafsirannya, Thantawi Jawhari sangat menonjol tentang hal-hal yang berkaitan
dengan ilmu kesehatan dan kedokteran, berbeda dengan al-R&zi yang dalam
penafsiran beliau tidak membahas mengenai kesehatan atau kedokteran, namun
penafsiran beliau kalau boleh dibilang masih ada sedikit pengaruh teologis.

Tafsir Mafatih al-Ghaib mempunyai beberapa kelebihan, yaitu
pembahasannya yang menyeluruh dan luas. Dalam tafsir tersebut juga memuat
banyak ilmu seperti fikih, akhlak, kedokteran, teologi, dan kosmologi. terlalu
luasnya pembahasan, Abu Hayyan berkomentar “di dalamnya terdapat banyak hal
kecuali tafsir itu sendiri”.! Di sisi lain, pernyataan ini merupakan kritik terhadap
al-Razi karna luasnya pembahasan. Sehingga seolah-olah keluar dari pembahasan.

Pada Tafsir Jawahir, Thantawi Jawhari menafsirkannya lebih terperinci
dengan mengambil sekumpulan ayat, kemudian menerangkannya secara perkata,
dilanjutkan dengan penjelasan tentang penemuan-penemuan ilmiah yang
disebutnya lathaif dan jawahir untuk menunjukkan bahwa Al-Qur’an telah lebih

dulu menjelaskannya sebelum ilmuwan modern pada saat ini.

'Nur Hamim, Studi Tentang Metode Tafsir dan Karakteristik Isi Kitab Tafsir Al-Kabir
Mafatih al-Ghaib Karya Fakhruddin Al-Razi, Qualita Ahsana, vol. 2 no. 1, 2000, 84.
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Pada era klasik, belum ada penelitian lebih dalam terkait banan tersebut.
Dalam tafsir Mafatih al-Ghaib hanya membahas mengenai penyusunan tulang-
tulang dan jari-jari manusia seperti pertama kali diciptakan tanpa ada kekurangan
sedikitpun dan manfaat dari banan tersebut untuk digunakan dalam pekerjaan
ringan, seperti menulis, menjahit, menggambar, dan lain sebagainya yang bisa
dilakukan oleh jari tanpa ada teori-teori sains didalamnya.

Sedangkan era modern, seiring dengan perkembangan zaman, penelitian
tentang banan (sidik jari) semakin berkembang dan diketahui bahwa sidik jari
tersebut mempunyai manfaat dan fungsi, yaitu bisa digunakan sebagai identitas
manusia dan menangkap pelaku kejahatan, sebab manuasia dengan manusia
lainnya memiliki sidik jari yang berbeda bahkan yang kembar indentik sekalipun.
Pada tafsir Jawahir dijelaskan mengenai teori-teori sains atau pengetahuan, di
tengah pembahasan, Thantdwi sering mencantumkan beberapa gambar, seperti
tumbuhan, hewan, ataupun eksperimen ilmiah. Penafsiran beliau menitikberatkan
pada analisis spirit atau pandangan dunia terhadap Al-Qur’an secara keseluruhan,
terutama yang berkaitan dengan ayat-ayat kauniyah. Dalam tafsirnya, beliau juga
memaparkan mengenai jumlah jari-jari tangan ada 30 dan jari-jari kaki ada 28,
berjumlah 58. Dan total dari seluruh tulang manusia ada 248 anggota. Kemudian
dijelaskan juga terkait garis-garis sidik jari yang dibedakan menjadi empat pola
dasar, yaitu lengkungan, miring ke kanan, miring ke Kiri, dan melingkar.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa penafsiran era klasik belum lengkap
membahas terkait banan karena dulu belum ditemukan ilmu mengenai sidik jari

dan pembahasan mengenai teori-teori sains, hanya sebatas pengartian serta banan
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tersebut pada hari kiamat walaupun sudah hancur dan terpecah belah akan
disatukan kembali atas kuasa Allah swt., sedangkan era modern, ilmuan dan
ulama sudah banyak meneliti dan membahas terkait banan tersebut hingga
akhirnya ditemukan bahwasanya banan tersebut merupakan garis garis halus yang
memiliki keunikan serta dapat mengidentifikasi minat dan bakat seseorang yang

kemudian mufasir modern sepakat mengartikan banan sebagai sidik jari.



